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ABSTRAK

Film fiksi berjudul “Terlalu Takut Pulang” adalah film pendek drama keluarga yang
mengangkat kisah Bayu, seorang anak-anak yang memiliki cita-cita sebagai
astronot, tetapi setelah dewasa, Bayu harus menghadapi kenyataan kalau ia sedang
menghadapi quarter life crisis atau pencarian jati diri dan bagaimana cara ia bisa

membahagiakan ibunya. Melalui sudut pandang penata artistik, penulis merancang

desain produksinya, namunfe ama | da pada okupasi penata artistik.

nerancang properti apa saja

yang dibutuhkan, m ) : m tersebut, merancang tata
busana dan tat ambarka cerita tersebut. Sehingga
rancangan tersek ’ yang sesuai dengan cerita.
Film ini be g bukan suatu alasan merasa
gagal dan p a, tetapt menjadi tujuan untuk beristirahat dan menerima

kenyataan. Pen rap film fiksi “Terlalu Takut Pulang” sebagai bentuk
releksi terhadap pe hi aitan dengan keluarga dan identitas
diri. Disisi lain, film fiks diharapkan dapat menyentuh penonton dan
mengajak meréka untuk lebih menghargai nilai kehadiran dan makna “pulang”

dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Terlalu Takut Pulang, Quarter Life Crisis, Penata Artistik, Perancang

Artistik, Rancangan.
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ABSTRACT

“Terlalu Takut Pulang” is a family drama short film that tells the story of Bayu, a
child who dreams of becoming an astronaut, but as an adult, Bayu must face the
fact that he is facing a quarter life crisis or self-discovery and how he can make his
mother happy. Through the point of view of an art director, the author designed the
production design, but the author main focus is on the occupation of the art director.

The author designs how the ’ ssigns what properties are needed,

determines the color pa : \ on and makeup that depicts

meaning of “going
.\
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